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Abstrak

Pelatihan public speaking menjadi penting dalam mendukung pengembangan keterampilan
komunikasi dan kepemimpinan siswa, khususnya dalam lingkungan organisasi sekolah. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan berbicara di depan umum, rasa
percaya diri, serta komunikasi efektif siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Sintang. Metode
pelaksanaan meliputi pemberian materi dasar public speaking, pelatihan teknik vokal, intonasi, gestur,
strategi mengatasi rasa gugup, serta teknik sforytelling yang dikombinasikan dengan praktik langsung
melalui pidato dan kultum. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari dengan melibatkan 90 peserta
dari organisasi OSIM dan MPK. Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya perkembangan
positif pada keterampilan peserta dalam menyampaikan ide secara terstruktur, tampil lebih percaya
diri, dan berkomunikasi di depan audiens. Antusiasme dan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan
serta kemampuan peserta dalam mengikuti sesi praktik menjadi indikator ketercapaian kegiatan.
Dengan demikian, pelatihan public speaking memberikan pengalaman belajar yang mendukung
perkembangan soft skills siswa, khususnya dalam aspek komunikasi dan kepemimpinan. Kegiatan ini
diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan guna mendukung pengembangan potensi siswa
secara lebih luas.

Kata kunci: kepercayaan diri; komunikasi; kepemimpinan; pelatihan ldk; public speaking.

Abstract

Public speaking training plays an important role in supporting the development of students
communication and leadership skills, particularly within school organizations. This community
service activity aimed to develop students’ public speaking abilities, self-confidence, and effective
communication skills at Madrasah Aliyah Negeri 1 Sintang Regency. The implementation methods
included the delivery of basic public speaking materials, training in vocal techniques, intonation,
gestures, strategies for overcoming nervousness, and storytelling techniques, combined with direct
practice through speeches and short religious talks (kultum). The activity was conducted in one day
and involved 90 participants from the OSIM and MPK student organizations. Observations during the
activity indicated positive development in the participants’ skills in presenting ideas in a structured
manner, speaking more confidently, and communicating in front of an audience. The participants
enthusiasm and active engagement throughout the activity, along with their ability to participate in
the practical sessions, served as indicators of the achievement of the activity objectives. Thus, the
public speaking training provided a learning experience that supported the development of students
soft skills, particularly in communication and leadership. This activity is expected to be conducted on
an ongoing basis to further support the broader development of students potential.
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PENDAHULUAN

Keterampilan public speaking merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh siswa dalam menghadapi tuntutan perkembangan pendidikan abad ke-21. Kemampuan ini tidak
hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan
diri, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta membentuk karakter kepemimpinan siswa
(Khoirunisa & Pratama, 2024). Dalam konteks pendidikan, keterampilan berbicara di depan umum
menjadi aspek penting yang mendukung keberhasilan siswa baik dalam kegiatan akademik maupun
organisasi (Fitriana & Rahayu, 2024). Keterampilan public speaking merupakan kemampuan penting
dalam komunikasi yang berfungsi untuk menyampaikan ide, informasi, maupun gagasan secara
efektif kepada audiens. Dalam konteks pendidikan, kemampuan ini menjadi bagian dari
pengembangan soft skills yang mendukung keberhasilan akademik dan non-akademik siswa.
Keterampilan berbicara tidak akan berkembang tanpa adanya latihan yang berkelanjutan dan
terstruktur (Amaliyah & Yogi, 2024).

Selain itu, public speaking memiliki hubungan erat dengan kepercayaan diri. Siswa yang
memiliki kemampuan berbicara yang baik cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran maupun organisasi. Pelatihan public speaking terbukti
mampu meningkatkan rasa percaya diri serta kemampuan komunikasi siswa secara signifikan
(Cahyani et al., 2024). Kemampuan komunikasi efektif menjadi salah satu aspek utama dalam public
speaking. Komunikasi efektif mencakup penyampaian pesan yang jelas, sistematis, dan mudah
dipahami oleh audiens. Dalam praktiknya, teknik komunikasi seperti intonasi, artikulasi, bahasa tubuh,
dan penguasaan materi sangat memengaruhi keberhasilan penyampaian pesan (Wijayanto & Qana,
2024).

Namun demikian, berbagai permasalahan masih sering ditemukan di kalangan siswa, seperti
rendahnya rasa percaya diri, kesulitan dalam menyampaikan ide secara sistematis, serta kurangnya
pengalaman praktik berbicara di depan umum. Kondisi ini diperkuat oleh temuan bahwa masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam berbicara di depan umum karena minimnya pelatihan yang
bersifat aplikatif dan berkelanjutan (Angela et al., 2025). Selain itu, keterbatasan akses terhadap
pelatihan komunikasi efektif juga menjadi salah satu faktor penghambat pengembangan kemampuan
public speaking di kalangan pelajar (Belida et al., 2025).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten
Sintang, khususnya yang tergabung dalam organisasi sekolah seperti OSIM dan MPK. Sebagai bagian
dari organisasi, siswa dituntut untuk mampu menyampaikan gagasan, memimpin diskusi, serta
berkomunikasi secara efektif di depan publik. Namun, belum semua siswa memiliki keterampilan
tersebut secara optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan peran organisasi
dengan kemampuan komunikasi yang dimiliki siswa.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
pelatihan public speaking menjadi salah satu solusi yang relevan. Pelatihan yang mengombinasikan
teori dan praktik terbukti mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara signifikan,
terutama dalam aspek kepercayaan diri, penguasaan materi, dan teknik penyampaia (Sasongko et al.,
2023). Oleh karena itu, kegiatan ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Sintang
melalui program Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) sebagai upaya strategis dalam meningkatkan
kompetensi komunikasi siswa.

Dalam perspektif pembelajaran, metode pelatihan yang efektif adalah metode yang
menggabungkan teori dan praktik secara langsung. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mengaplikasikan materi yang telah dipelajari dalam situasi nyata. Pelatihan berbasis
praktik seperti simulasi, presentasi, dan diskusi interaktif terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berbicara siswa secara signifikan (Wijaya et al., 2024).
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Selain itu, inovasi dalam metode pelatihan seperti penggunaan gamifikasi juga dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran public speaking. Pendekatan ini mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif sehingga meningkatkan hasil belajar
siswa (Siregar, 2024).

Keterampilan public speaking juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter
kepemimpinan. Seorang pemimpin dituntut untuk mampu menyampaikan ide, memberikan arahan,
serta memotivasi anggota kelompoknya melalui komunikasi yang efektif. Oleh karena itu, pelatihan
public speaking menjadi bagian penting dalam kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK) sebagai
sarana pengembangan kemampuan kepemimpinan siswa (Sinta et al., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan public speaking juga terbukti
memberikan dampak positif dalam pengembangan keterampilan komunikasi berbagai kalangan, baik
siswa maupun masyarakat umum. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara,
tetapi juga membantu peserta dalam menyusun ide secara sistematis dan menyampaikannya dengan
lebih menarik (Mudjiyanti et al., 2024).

Lebih lanjut, keterbatasan akses terhadap pelatihan komunikasi di beberapa daerah menjadi
salah satu faktor penghambat pengembangan kemampuan public speaking siswa. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian menjadi solusi strategis dalam menjembatani kebutuhan tersebut melalui
pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan (Belida et al., 2025).

Dengan demikian, berdasarkan berbagai kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan public speaking merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi, kepercayaan diri, serta kepemimpinan siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan
kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan public speaking menjadi sangat relevan dalam
mendukung pengembangan soft skills siswa secara komprehensif.

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa
dalam berbicara di depan umum, mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif, memberikan
pemahaman tentang teknik berbicara yang baik dan benar, membantu siswa mengatasi rasa gugup,
serta membentuk karakter kepemimpinan melalui kemampuan komunikasi yang terstruktur dan
persuasif. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan soft skills siswa, khususnya dalam aspek komunikasi dan kepemimpinan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan
model pelatihan berbasis praktik (experiential learning), yang menekankan keterlibatan aktif peserta
dalam proses pembelajaran (Yuningsih et al., 2025). Pendekatan ini digunakan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi, khususnya public speaking, melalui kombinasi penyampaian materi, sesi tanya jawab,
simulasi, dan praktik berbicara di depan audiens.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2025 bertempat di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Kabupaten Sintang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam rangkaian program Latihan
Dasar Kepemimpinan (LDK) yang diikuti oleh siswa yang tergabung dalam organisasi sekolah.

Sasaran dan Peserta Kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalah siswa dan siswi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Sintang yang
tergabung dalam organisasi OSIM dan MPK. Jumlah peserta sebanyak 90 siswa dari berbagai
tingkatan kelas. Peserta dipilih karena memiliki peran strategis dalam kegiatan organisasi sehingga
membutuhkan keterampilan komunikasi dan kepemimpinan yang baik.
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Model dan Jenis Kegiatan

Model kegiatan yang digunakan adalah pelatihan interaktif berbasis praktik dengan
pendekatan  student-centered learning. Kegiatan meliputi penyampaian materi, sesi tanya jawab,
pelatihan teknik public speaking, simulasi, praktik langsung, serta evaluasi. Model ini memberikan
kesempatan kepada peserta untuk memahami konsep dasar public speaking, mengklarifikasi
pemahaman melalui sesi tanya jawab, dan menerapkan keterampilan yang diperoleh melalui praktik
langsung.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.

Tahap persiapan

Tahap ini dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah mengenai teknis pelaksanaan
kegiatan, penentuan jadwal dan peserta, serta persiapan materi pelatihan. Selain itu, dilakukan
identifikasi kebutuhan peserta berkaitan dengan keterampilan public speaking yang akan
dikembangkan selama kegiatan.

Tahap pelaksanaan

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber mengenai dasar-dasar public
speaking, komunikasi efektif, teknik vokal, intonasi, gestur, dan penggunaan bahasa tubuh.
Selanjutnya, peserta memperoleh materi mengenai strategi mengatasi rasa gugup, mengelola emosi,
teknik storytelling, serta menyusun materi pembicaraan secara sistematis. Setelah penyampaian materi,
dilakukan sesi tanya jawab antara peserta dan narasumber untuk memperdalam pemahaman
terhadap materi serta membahas kendala yang dialami peserta ketika berbicara di depan umum.
Peserta kemudian mengikuti praktik langsung melalui simulasi pidato, presentasi, dan kultum
sebagai bentuk penerapan materi yang telah diberikan.

Tahap evaluasi

Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi langsung terhadap performa dan
keterlibatan peserta selama kegiatan, terutama pada saat sesi praktik. Aspek yang diamati meliputi
keberanian dan kepercayaan diri ketika tampil di depan audiens, kemampuan menyampaikan
gagasan secara terstruktur, penggunaan vokal dan intonasi, penggunaan gestur atau bahasa tububh,
penguasaan materi, serta keterlibatan peserta selama kegiatan. Narasumber juga memberikan umpan
balik secara langsung terhadap penampilan peserta sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Tahap tindak lanjut

Tahap ini dilakukan dengan memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah agar kegiatan
pengembangan keterampilan public speaking dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Peserta juga
didorong untuk terus menerapkan dan melatih keterampilan berbicara di depan umum melalui
kegiatan organisasi maupun akademik.

Materi Pelatihan

Materi dan aktivitas yang diberikan dalam kegiatan meliputi dasar-dasar public speaking dan
komunikasi efektif, teknik vokal, intonasi dan gestur, strategi mengatasi rasa gugup, teknik
storytelling, simulasi pidato dan praktik berbicara, sesi tanya jawab, serta evaluasi dan pemberian
umpan balik.

Melalui pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis praktik tersebut, kegiatan diarahkan
untuk memberikan pengalaman belajar yang mendukung pengembangan keterampilan komunikasi,
kepercayaan diri, dan kepemimpinan siswa.

Pelatihan Public speaking bagi siswa pada kegiatan Latihan Kepemimpinan Dasar (LDK) Madrasah
Aliyah Negeri 1 Sintang



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 4227

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan public speaking dilaksanakan pada
tanggal 18 Januari 2025 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Sintang dalam rangkaian kegiatan
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK). Kegiatan diikuti oleh 90 siswa yang tergabung dalam Organisasi
Siswa Intra Madrasah (OSIM) dan Majelis Perwakilan Kelas (MPK). Seluruh rangkaian kegiatan
berlangsung sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan melalui koordinasi antara tim pengabdian
dan pihak sekolah.

Kegiatan diawali dengan pengarahan awal yang dilaksanakan di lapangan sekolah. Seluruh
peserta dikumpulkan untuk mengikuti sesi pembukaan yang dipandu oleh narasumber. Pada tahap ini,
narasumber memberikan motivasi mengenai pentingnya kemampuan public speaking dalam
kehidupan akademik maupun organisasi, sekaligus memberikan contoh secara langsung mengenai
teknik berbicara di depan audiens. Demonstrasi tersebut menampilkan cara membuka pembicaraan,
menjaga kontak mata, mengatur intonasi, menggunakan bahasa tubuh secara tepat, serta membangun

kepercayaan diri ketika menyampaikan pesan. Kegiatan ini bertujuan memberikan gambaran
awal kepada peserta mengenai penerapan public speaking yang baik sebelum memasuki sesi pelatihan
di dalam ruangan.
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Gambar 1. Pengarahan Awal dan Demonstrasi Public speaking di Lapangan Sekolah
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Setelah sesi pengarahan awal, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai
konsep dasar public speaking, komunikasi efektif, teknik vokal, intonasi, artikulasi, penggunaan bahasa
tubuh, kontak mata, serta strategi mengatasi rasa gugup ketika berbicara di depan umum. Penyampaian
materi dilakukan secara interaktif sehingga peserta tidak hanya menerima penjelasan dari narasumber,
tetapi juga diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pengalaman mereka
selama mengikuti kegiatan organisasi. Pendekatan ini bertujuan membangun suasana pembelajaran
yang aktif sehingga peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan.
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Gambar 2. Pemaparan Materi.

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan berbasis praktik.
Peserta mengikuti simulasi pidato, presentasi, dan penyampaian kultum secara bergantian. Pada setiap
sesi praktik, narasumber memberikan umpan balik secara langsung mengenai penguasaan materi,
teknik vokal, intonasi, penggunaan bahasa tubuh, serta kemampuan membangun komunikasi dengan
audiens. Selain praktik individu, peserta juga mengikuti diskusi kelompok untuk menyelesaikan studi
kasus yang berkaitan dengan komunikasi dalam organisasi. Sebagai bentuk implementasi materi,
peserta juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan kultum setelah salat Dzuhur sehingga
mereka memperoleh pengalaman berbicara secara langsung di hadapan audiens dalam situasi yang
nyata.
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Secara umum, pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan memperoleh respons yang
sangat positif dari peserta maupun pihak sekolah. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif
selama sesi pengarahan awal, penyampaian materi, diskusi, hingga praktik berbicara di depan umum.

Seluruh peserta mengikuti setiap tahapan kegiatan dengan baik sehingga pelatihan dapat
terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap performa dan keterlibatan
peserta selama sesi praktik. Observasi difokuskan pada aspek kepercayaan diri, komunikasi verbal,
komunikasi nonverbal, penguasaan materi, serta partisipasi peserta selama mengikuti pelatihan. Hasil
observasi menunjukkan adanya perkembangan positif pada keterampilan public speaking peserta
selama pelaksanaan kegiatan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Observasi Pelatihan Public speaking

Indikator Evaluasi Hasil Observasi

Kepercayaan diri Peserta menunjukkan keberanian untuk tampil dan berbicara di depan
audiens serta berupaya mengelola rasa gugup selama sesi praktik.

Komunikasi verbal Peserta mampu menyampaikan gagasan secara runtut dan jelas serta
menerapkan intonasi dalam penyampaian materi.

Komunikasi nonverbal =~ Peserta mulai menerapkan kontak mata, ekspresi wajah, dan gestur dalam
mendukung penyampaian pesan kepada audiens.

Penguasaan materi Peserta mampu menyusun dan menyampaikan materi secara terarah sesuai
dengan topik pada sesi praktik.
Partisipasi Peserta terlibat aktif dalam rangkaian kegiatan, termasuk penyampaian

materi, sesi tanya jawab, simulasi, dan praktik public speaking.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pelatihan menunjukkan perkembangan positif pada
keterampilan public speaking peserta. Hal tersebut terlihat dari keberanian peserta untuk tampil di
depan audiens, kemampuan menyampaikan gagasan secara lebih terstruktur, penerapan komunikasi
verbal dan nonverbal, serta keterlibatan aktif selama sesi praktik. Hasil ini menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis praktik memberikan ruang bagi peserta untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi yang diperlukan dalam kegiatan organisasi dan kepemimpinan siswa.

Pada awal pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta masih menunjukkan rasa gugup,
kurang percaya diri, dan mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide secara sistematis ketika
diminta berbicara di depan umum. Kondisi tersebut merupakan permasalahan yang umum ditemukan
pada siswa yang belum terbiasa melakukan presentasi maupun berbicara di hadapan banyak orang.
Setelah mengikuti pelatihan secara bertahap, peserta mulai menunjukkan perubahan yang positif baik
dari aspek pengetahuan maupun keterampilan. Penerapan metode experiential learning memberikan
kesempatan kepada peserta untuk belajar melalui pengalaman langsung sehingga konsep yang
diperoleh dapat segera dipraktikkan. Temuan tersebut sejalan dengan yang (Amrullah et al., 2024)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman mampu meningkatkan keterampilan
komunikasi karena peserta terlibat secara aktif dalam setiap proses pembelajaran.

Materi mengenai teknik vokal, intonasi, artikulasi, kontak mata, serta penggunaan bahasa
tubuh juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam menyampaikan
pesan. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai mampu mengontrol volume suara, menggunakan
intonasi yang lebih tepat, menjaga kontak mata dengan audiens, serta memanfaatkan gestur sebagai
pendukung penyampaian materi. Hasil tersebut sejalan dengan (Arif, 2025) yang menyatakan bahwa
keberhasilan public speaking sangat dipengaruhi oleh penguasaan komunikasi verbal maupun
nonverbal.

Sesi praktik menjadi bagian penting dalam pelaksanaan pelatihan karena memberikan
kesempatan kepada peserta untuk menerapkan secara langsung materi public speaking yang telah
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dipelajari. Simulasi pidato, presentasi, dan penyampaian kultum memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mengimplementasikan materi yang telah dipelajari dalam situasi nyata. Umpan balik
yang diberikan secara langsung membantu peserta mengenali kelemahan sekaligus memperbaiki
teknik berbicara mereka. Temuan ini mendukung hasil penelitian (Fardeni et al., 2025) yang menjelaskan
bahwa pelatihan berbasis praktik disertai umpan balik mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
secara lebih efektif. Praktik penyampaian kultum setelah salat Dzuhur juga memberikan pengalaman
autentik kepada peserta dalam berbicara di depan audiens yang lebih luas. Melalui kegiatan tersebut,
peserta belajar mengelola waktu, menyusun materi secara sistematis, serta menyesuaikan gaya
komunikasi dengan karakteristik pendengar. Pengalaman langsung seperti ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi siswa sebagaimana dijelaskan oleh
(Fitria, 2022).
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Gambar 4. Public speaking menggunakan Teknik Komunikasi

Pelaksanaan pelatihan memberikan dampak positif bagi peserta maupun pihak sekolah. Dari
sisi peserta, terjadi peningkatan pengetahuan mengenai konsep dasar public speaking serta teknik
komunikasi yang efektif. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara di depan
umum yang ditandai dengan meningkatnya keberanian tampil, kemampuan menyampaikan ide secara
runtut, penggunaan bahasa tubuh yang lebih baik, serta kemampuan mengelola intonasi dan kontak
mata selama presentasi. Pelatihan ini juga memberikan dampak terhadap peningkatan sikap percaya
diri peserta dalam menjalankan perannya sebagai pengurus OSIM dan MPK. Peserta menjadi lebih siap
untuk memimpin rapat, menyampaikan pendapat dalam forum organisasi, menjadi pembawa acara,
maupun menyampaikan kultum pada kegiatan keagamaan di sekolah. Bagi pihak sekolah, kegiatan ini
menjadi salah satu bentuk penguatan program pembinaan karakter dan pengembangan soft skills siswa
yang mendukung terbentuknya kemampuan kepemimpinan dan komunikasi.

Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang dihadapi, di antaranya masih
adanya peserta yang merasa gugup ketika berbicara di depan umum, perbedaan kemampuan awal
peserta, serta keterbatasan waktu pelatihan sehingga kesempatan praktik bagi setiap peserta belum
dapat dilakukan secara maksimal. Kendala tersebut diatasi melalui pemberian motivasi, latihan secara
bertahap, serta umpan balik secara langsung dari narasumber sehingga seluruh peserta tetap
memperoleh pengalaman praktik selama kegiatan berlangsung.

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini meliputi meningkatnya keterampilan public speaking
peserta, tersusunnya dokumentasi kegiatan, terjalinnya kerja sama antara tim pengabdian dengan
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Sintang, serta penyusunan artikel ilmiah sebagai bentuk
diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat.

Sebagai bentuk keberlanjutan program, pihak sekolah diharapkan dapat menyelenggarakan
pelatihan public speaking secara berkala sebagai bagian dari program pembinaan organisasi siswa.
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Selain itu, kegiatan praktik berbicara di depan umum dapat diintegrasikan ke dalam berbagai aktivitas
sekolah, seperti rapat organisasi, presentasi kelas, lomba pidato, maupun kegiatan keagamaan,
sehingga keterampilan komunikasi siswa dapat terus berkembang secara berkesinambungan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan public speaking bagi siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Kabupaten Sintang
menunjukkan hasil yang positif sesuai dengan tujuan kegiatan. Berdasarkan hasil observasi selama
sesi praktik, peserta menunjukkan perkembangan positif pada keterampilan public speaking, terutama
pada aspek kepercayaan diri, komunikasi verbal dan nonverbal, serta kemampuan menyampaikan
gagasan secara terstruktur. Pendekatan pelatihan berbasis praktik memberikan pengalaman langsung
dan bersifat aplikatif bagi peserta melalui simulasi pidato, presentasi, dan kultum. Melalui kegiatan
tersebut, peserta memperoleh kesempatan untuk menerapkan materi dan teknik public speaking yang
telah dipelajari secara langsung di depan audiens. Selain itu, keterlibatan peserta selama kegiatan dan
pemberian umpan balik secara langsung oleh narasumber turut mendukung proses pengembangan
keterampilan public speaking peserta.

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya waktu
pelatihan yang relatif singkat sehingga belum semua peserta dapat mengembangkan keterampilan
secara optimal, serta masih adanya sebagian peserta yang membutuhkan latihan lanjutan untuk
meningkatkan kepercayaan diri secara konsisten. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan public speaking
perlu dikembangkan lebih lanjut melalui program yang berkelanjutan, pendampingan intensif, serta
integrasi dengan kegiatan organisasi sekolah. Dengan pengembangan tersebut, diharapkan
keterampilan komunikasi dan kepemimpinan siswa dapat meningkat secara lebih maksimal dan
berkelanjutan.
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